ABSTRAK

Penentuan harga pokok produksi merupakan hal yang sangat penting mengingat
manfaat informasi harga pokok produksi adalah untuk menentukan harga jual
produk. Kesalahan perhitungan harga pokok produksi harus dihindari agar
perusahaan tersebut dapat berjalan dengan baik. Biaya produksi mencakup semua
biaya dan pengorbanan yang perlu dikeluarkan dan dilakukan untuk menghasilkan
produk jadi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perhitungan harga pokok
produksi di UMKM Tahu Sumedang Sari Bumi Karawang dengan menggunakan
metode perusahaan, full costing dan variable costing. Berdasarkan perhitungan yang
dilakukan dengan menggunakan perhitungan yang diterapkan di UMKM Tahu
Sumedang Sari Bumi Karawang, maka harga pokok produksi tahu perpotong adalah
Rp. 252,77 rupiah. Dengan menggunakan metode full costing harga pokok penjualan
perpotong adalah Rp. 271,58 rupiah, sedangkan menggunakan metode variable
costing harga pokok penjualan perpotong adalah Rp. 270,31 rupiah. Dari ketiga
metode diketahui perhitungan yang diterapkan di UMKM Tahu Sumedang Sari Bumi
Karawang lebih rendah dibandingkan dengan metode full costing dan variable
costing. Sebaiknya untuk dimasa yang akan datang, UMKM melakukan perhitungan
harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing karena metode ini
memperhitungkan semua unsur biaya produksi , sehingga biaya produksi dapat
diketahui dengan tepat dan keuntungan yang diperoleh dapat dimaksimalkan.
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ABSTRACT

Determination of the cost of production is very important considering the benefit of
information on the cost of production is to determine the selling price of the product.

Errors in calculating the cost of production must be avoided so that the company can

run well. Production costs include all the costs and sacrifices that need to be incurred
and made to produce the finished product. This study aims to analyze the calculation

of the cost of production in MSMEs Tofu Sumedang Sari Bumi Karawang by using
the company method, full costing, and variable costing. Based on the calculations
carried out using the calculations applied to the UMKM Tofu Sumedang Sari Bumi
Karawang, the cost of production of tofu per piece is Rp. 252.77, -. By using the full
costing method, the cost of goods sold per piece is Rp. 271.58, -. while using the

variable costing method the cost of goods sold per piece is Rp. 270,31,-. From the
three methods, it is known that the calculation applied in the MSMEs Tofu Sumedang
Sari Bumi Karawang is lower than the full costing and variable costing methods. We

recommend that in the future, the MSMEs calculate the cost of production using the

full costing method because this.method takes into account all elements of production

costs so that production costs can be known_accurately and the profits obtained can

be maximized.
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